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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan latar sosiohistoris Dewi Lestari. (2) 
mendeskripsikan Nilai-nilai Pendidikan dalam novel Perahu Kertas karya Dewi 
Lestari dengan tinjauan sosiologi sastra. (3) memaparkan hasil penelitian sastra 
khususnya pada novel dalam pembelajaran sastra di SMP Negeri 2 Bulu Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini adalah kata, kalimat yang terdapat dalam novel Perahu Kertas karya 
Dewi Lestari serta wawancara guru. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 
Perahu Kertas karya Dewi Lestari, yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka 
Yogyakarta, tahun 2012 (cetakan ke XIX), berisi 444 halaman dan lebar 20 sentimeter. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kepustakaan, simak, catat, dan 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan teknik pembacaan heuristik dan 
hermeneutik, serta model interaktif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Nilai 
pendidikan yang terkandung dalam kumpulan novel Perahu Kertas karya Dewi 
Lestari, antara lain: (a) nilai cinta dan kasih sayang terhadap sesama, (b) kasih sayang 
terhadap keluarga, (c) penghargaan, (d) tanggung jawab, dan (e) nilai kesederhanaan, 
(3) Hasil nilai pendidikan yang terdapat novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMP. 
Kata Kunci : nilai pendidikan, novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari implementasi 
bahan ajar. 
Abstract 
This study aims to (1) describe sosiohistoris Dewi Lestari background. (2) 
describe the Values of Education in Dewi Lestari's Paper Boat novel with a 
review of the sociology of literature. (3) explain the results of literature research, 
especially on novels in literary learning at SMP Negeri 2 Bulu Sukoharjo District. 
This study used descriptive qualitative method. The data in this research is the 
word, the sentence contained in Dewi Lestari Paper Boat novel and teacher 
interview. The source of data in this research is Dewi Lestari's Paper Boat novel, 
published by Bentang Pustaka Yogyakarta, 2012 (mold to XIX), containing 444 
pages and 20 centimeters wide. Techniques of collecting data using literature 
techniques, refer, record, and interview. Data analysis techniques use heuristic 
and hermeneutic reading techniques, as well as interactive models. The results of 
this study are (1) The value of education contained in the collection of novel 
Perahu Kertas by Dewi Lestari, among others: (a) the value of love and affection 
towards others, (b) love of the family, (c) ), and (e) the value of simplicity, (3) 
The result of the educational value contained novel Dewi Lestari Paper Boat can 
be implemented as a literary material in junior high school. 




Karya sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif 
yang obyeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan 
bahasa sebagai mediumnya. Sebagai seni kreatif yang menggunakan manusia 
dan segala macam segi kehidupan maka ia tidak saja merupakan suatu media 
untuk menyampaikan ide, teori, atau sistem berpikir, tetapi juga merupakan 
media untuk menampung ide, teori atau sistem berpikir manusia. Sebagai 
karya kreatif, sastra harus mampu melahirkan suatu kreasi yang indah dan 
berusaha menyalurkan kebutuhan keindahan manusia.  Untuk itu perlu 
ditegaskan kembali, bahwa obyek seni sastra adalah pengalaman hidup 
manusia terutama yang menyangkut sosial budaya, kesenian, dan sistem 
berpikir. 
Karya sastra merupakan refleksi cipta, rasa, dan karsa manusia tentang 
kehidupan. Refleksi cipta artinya karya sastra merupakan hasil penciptaan 
yang berisi keindahan. Tanpa penciptaan, karya sastra tidak mungkin ada. 
Karya sastra merupakan refleksi rasa dan karsa berarti bahwa karya sastra 
diciptakan untuk menyatakan perasaan yang di dalamnya terkandung maksud 
atau tujuan tertentu. Menurut Kuntowijoyo (dalam Al-Ma’ruf, 2009:2-3) 
karya sastra merupakan salah satu alternatif dalam rangka pembangunan 
kepribadian dan budaya masyarakat (character and cultural building) yang 
berkaitan erat dengan latar belakang struktural sebuah masyarakat. Jadi, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa karya sastra dapat dijadikan sebagai medium untuk 
mengetahui realitas sosial yang diolah secara kreatif oleh pengarang. 
Karya satra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 
mengungkapkan eksistensinya sebagai manusia yang berisi ide, gagasan, dan 
pesan tertentu yang diilhami oleh imajinasi dan realitas sosial budaya 
pengarang serta menggunakan media bahasa sebagai penyampainya. Karya 
sastra merupakan fenomena sosial budaya melibatkan kreativitas manusia. 
Karya sastra lahir dari pengekspresian endapan pengalaman yang telah ada 
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dalam jiwa pengarang secara mendalam melalui proses imajinasi 
Nurgiyantoro, (2007: 57). 
Waluyo (2002: 68) berpendapat bahwa karya sastra hadir sebagai 
wujud nyata imajinatif kreatif seorang sastrawan dengan proses yang berbeda 
antara pengarang yang satu dengan pengarang yang lain, terutama dalam 
penciptaan cerita fiksi. Proses tersebut bersifat individualis artinya cara yang 
digunakan oleh tiap-tiap pengarang dapat berbeda. Perbedaan itu meliputi 
beberapa hal diantaranya metode, munculnya proses kreatif dan cara 
mengekspresikan apa yang ada dalam diri pengarang hingga bahasa 
penyampaian yang digunakan. 
Sastra sebagai hasil pekerjaan seni kreasi manusia tidak akan pernah 
lepas dari bahasa yang merupakan media utama dalam karya sastra. Sastra 
dan manusia erat kaitannya karena pada dasarnya keberadaan sastra sering 
bermula dari persoalan dan permasalahan yang ada pada manusia dan 
lingkungannya, kemudian dengan adanya imajinasi yang tinggi seorang 
pengarang tinggal menuangkan masalah-masalah yang ada disekitarnya 
menjadi sebuah karya sastra. 
Fungsi pokok dalam sebuah karya sastra adalah fungsi sosial, dan 
fungsi estetis (Atar Semi, 1993: 56). Begitu pula dengan novel, novel sebagai 
salah satu bentuk karya sastra lahir bukan tanpa fungsi sosial dan fungsi 
estetis. Novel selain berfungsi sebagai hiburan dari kepenatan rutinitas 
kehidupan manusia yang habis dibaca sekali duduk, syarat akan gambaran 
permasalahan sosial kemasyarakatan, pesan kemanusian, dan pembelaan 
terhadap kaum tertindas. Karya sastra (baca : novel) adalah pengungkapan 
dan penghayalan manusia yang paling dalam. Perjalanan hidup di zaman dan 
tempat di dunia ini, sastra dan masyarakat adalah dua hal yang 
keberadaannya tidak dapat dipisahkan. Sastra akan selalu berhubungan 
dengan suatu lapisan masyarakat tertentu dengan sosial budaya tertentu 
karena itu karya sastra sering bernafaskan nilai-nilai yang berlaku pada waktu 
dan tempat-tempat tertentu. 
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Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dipahami dan dinikmati 
oleh pembaca pada khususnya dan oleh masyarakat pada umumnya. Hal-hal 
yang diungkap oleh pengarang lahir dari pandangan hidup dan daya imajinasi 
yang tentu mengandung keterkaitan yang kuat dengan kehidupan. Sama 
halnya dengan yang diungkapkan oleh Teeuw (dalam Pradopo, 2009: 223) 
bahwa karya sastra tidak lahir dalam situasi kekosongan budaya. Ini berarti 
bahwa karya sastra sesungguhnya merupakan konvensi masyarakat. 
Novel merupakan salah satu genre sastra disamping cerita pendek, 
puisi dan drama. Menurut Al Ma’ruf (2009:17) novel adalah cerita atau 
rekaan (fiction), disebut juga teks naratif (narrative text) atau wacana naratif 
(narrative discourse). Melalui novel pengarang menawarkan berbagai 
permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan setelah 
menghayati berbagai permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang 
diungkapkannya kembali melalui saran fisik sesuai dengan prosa naratif yang 
bersifat imajinatif, namun biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran 
yang mendramatisasi hubungan-hubungan manusia. 
Penelitian sastra adalah kegiatan untuk mengumpulkan, menganalisis 
data, dan menyajikan hasil penelitian (Ratna, 2004: 16-17). Karya sastra 
bukan hanya untuk dinikmati tetapi juga dimengerti, untuk itulah diperlukan 
kajian atau penelitian dan analisis mendalam mengenai karya sastra, 
Penelitian ilmu sastra merupakan usaha kongkret yang dilakukan dengan 
sengaja dan sistematis dengan sendirinya menggunakan teori dan metode 
secara formal. Seperti penelitian lainnya, penelitian sastra harus dilakukan 
dengan hati-hati, cermat dan objektif agar dapat menghasilkan penelitian 
yang berbobot, dengan tujuan menemukan prinsip-prinsip baru yang belum 
ditemukan. 
Menurut Endraswara (2003: 77), sosiologi sastra adalah cabang 
penelitian sastra yang bersifat reflektif dan memiliki hubungan hakiki dengan 
karya sastra. Hubungan-hubungan tersebut disebabkan oleh: (a) karya sastra 
dihasilkan oleh pengarang, (b) pengarang itu sendiri adalah anggota 
masyarakat, (c) pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada dalam 
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masyarakat, dan (d) hasil karya sastra itu dimanfaatkan kembali oleh 
mayarakat. Sosiologi dan sastra merupakan dua bidang yang berbeda, tetapi 
keduanya bisa saling melengkapi. Sosiologi bukan hanya menghubungkan 
manusia dengan lingkungan sosial budayanya, tetapi juga dengan alam. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Moleong (2007:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 
studi terpancang (embedded research) dan studi kasus (case study).  Data Sutopo 
(2006:35-47) mengatakan bahwa data pada dasarnya merupakan bahan mentah 
yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti dari dunia yang dipelajari. Data dalam 
penelitian ini adalah kata, kalimat, kutipan yang terdapat dalam novel Perahu 
Kertas karya Dewi Lestari serta hasil wawancara dengan informan yang 
berprofesi sebagai guru Bahasa Indonesia di SMP. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah buku kumpulan novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari dan guru 
Bahasa Indonesia di SMP. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kepustakaan, simak, catat, dan wawancara. Peneliti menggunakan dua bentuk 
teknik analisis data yaitu yang (1) pembacaan heuristik dan hermeneutik, dan (2) 
model interaktif. Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi sumber dan trianggulasi teori 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan 
peneliti terhadap kumpulan novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari  
3.1. Latar Sosiohistoris Pengarang 
Riwayat hidup pengarang novel Perahu Kertas yang banyak 
diinformasikan kekalayak umum. Dewi Lestari ialah satu tokoh Indonesia yang 
sukses di bidang musik dan juga sastra. Wanita yang lahir di bandung pada 
tanggal 20 Januari 1976 ini mengawali kisah suksesnya dengan menjadi 
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penulis. Meluluskan sekolah di SMA Negeri 2 Bandung, Dee sapaan akrabnya 
kemudian melanjutkan kuliah di Universitas Parahyangan jurusan Hubungan 
Internasional. Latar belakang pendidikannya ini membuatnya fasih merangkai 
kata, yang kemudian mendorongnya menjadi seorang penulis dan juga 
penyanyi terkenal 
Dee terlahir sebagai anak keempat dari lima bersaudara dari pasangan 
Yohan Simangunsong dan Turlan br Siagian (alm). Marcell Siahaan 
merupakan suami pertama Dee. Mereka menikah pada tanggal 12 September 
2003. setahun kemudian putra pertama mereka lahir dan diberi nama Keenan 
Avalokita Kirana. Nama putranya diabadikan Dee sebagai salah satu karakter 
utama dalam novel terkenalnya yang berjudul Perahu Kertas. 
Pernikahan ini hanya bertahan 3 tahun. Mereka bercerai pada pertengahan 
Juni 2008 karena adanya pihak ketiga. Tidak lama melajang, Dee kemudian 
menikah lagi 5 bulan setelah perceraiannya, yaitu 11 November 2008 di 
Sydney. Suami keduanya bernama Reza Gunawan dan dari hasil 
pernikahannya ini, mereka mempunyai seorang putrid bernama Atisha Prajna 
Tiara (23 Oktober 2009). 
3.2. Nilai Pendidikan 
Cinta dan kasih sayang adalah perilaku yang mencerminkan adanya 
unsur untuk memberi perhatian, perlindungan, penghormatan, tanggung 
jawab, dan pengorbanan terhadap orang yang dicintai atau dikasihi. Cinta 
adalah prinsip untuk menciptakan dan mempertahankan hubungan yang 
baik dan mulia. Cinta dan kasih sayang dalam novel Perahu Kertas terdiri 
atas cinta dan kasih sayang terhadap sesama dan kasih sayang terhadap 
keluarga. 
3.1.1. Cinta dan kasih sayang terhadap sesama 
Cinta dan kasih kepada sesama manusia merupakan perwujudan 
dari rasa cinta dan kasih. Manusia adalah makhluk sosial. Oleh karena 
itu, di dalam kehidupannya manusia hendaknya berbuat baik kepada 
sesamanya. Berbuat baik kepada sesama akan menciptakan kehidupan 
yang rukun, damai, dan tentram. Dalam novel Perahu Kertas sikap 
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berbuat baik kepada sesama manusia ditunjukkan oleh tokoh Noni 
yang mencarikan dan mempersiapkan tempat kos untuk Kugy ketika ia 
akan kuliah di Bandung. Semua yang dibutuhkan Kugy untuk tempat 
barunya sudah dipersiapkan oleh Noni. Hal tersebut tampak pada 
kutipan berikut. 
“Mendengar suara Noni, mata Kugy langsung berbinar. Noni 
adalah sahabatnya sejak kecil. (Dewi Lestari, 2009: 6).” 
Dari kutipan di atas dapat diambil nilai edukasi dari sikap Noni 
yang membantu Kugy dengan mempersiapkan apa yang dibutuhkan 
Kugy.  
3.1.2. Kasih sayang terhadap keluarga 
Rasa kasih sayang terhadap keluarga dapat diwujudkan dalam 
bentuk berbakti kepada orang tua. Orang tua adalah sosok yang berjasa 
dalam hidup kita karena orang tua telah mengasuh, membesarkan, dan 
mendidik kita dari kecil hingga dewasa. Berbakti kepada orang tua 
merupakan hal yang diwajibkan oleh Tuhan kepada seluruh manusia. 
Dalam novel Perahu Kertas rasa kasih sayang terhadap keluarga 
ditunjukkan oleh tokoh Keenan yang membenamkan keinginannya 
untuk menjadi pelukis demi memenuhi keinginan papanya, yaitu 
kuliah di jurusan Ekonomi. Hal tersebut tampak pada kutipan berikut. 
“Papa khawatir Amsterdam akan menghidupkan seorang 
seniman dalam diri anaknya. Kenapa Papa takut? Keenan dulu 
bertanya. Karena otakmu terlalu pintar untuk cuma jadi 
pelukis...(Dewi Lestari, 2009: 2).” 
Dari kutipan di atas dapat diambil nilai edukasi dari sikap 
Keenan yang berbakti kepada orang tuanya, yaitu dengan mengikuti 
kemauan papanya meskipun sebenarnya berat bagi Keenan. Nilai kasih 
sayang terhadap keluarga juga ditunjukkan oleh tokoh Keenan yang 
bersedia untuk pulang ke Jakarta demi kesembuhan papanya yang 
tengah sakit stroke. Hal tersebut terlihat pada kutipan. 
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3.1.3.  Nilai Penghargaan 
Menurut Tillman (2004: 28) penghargaan seseorang adalah benih 
yang menumbuhkan kepercayaan diri. Bagian lain dari penghargaan 
diri adalah kualitas pribadi. Saat kita menghargai diri sendiri, mudah 
untuk menghargai orang lain dan akan mudah mendapat rasa hormat. 
Dalam novel Perahu Kertas nilai penghargaan ditunjukkan oleh 
peristiwa saat Keenan membuatkan ilustrasi gambar untuk dongeng 
Kugy. Keenan merasa tergerak untuk membantu Kugy untuk 
mewujudkan impiannya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
“Anak ini adalah penulis yang luar biasa, tapi dia sama sekali tidak 
bias menggambar, komentarnya dalam hati. Keenan lalu meraih buku 
sketsanya yang masih baru, meraih peralatan yang masih tersimpan 
di dalam tas, dan ia mulai menggambar dengan tekun. (Dewi Lestari, 
2009: 40).” 
Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam novel Perahu 
Kertas terdapat nilai edukasi berupa nilai penghargaan. Kutipan di 
atas menjelaskan bahwa ketika Keenan membaca dongeng Kugy, 
hatinya tergerak untuk membantu Kugy membuat ilustrasi. Keenan 
kagum terhadap kegigihan Kugy, untuk itu Keenan membuatkan 
ilustrasi gambar untuk Kugy.  
3.1.4. Nilai Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah menggunakan seluruh daya untuk 
perubahan yang positif. Tanggung jawab bukan hanya suatu 
kewajiban, tetapi juga sesuatu yang membantu kita mencapai tujuan. 
Orang yang bertanggung jawab mengetahui dirinya berlaku adil, setiap 
orang mendapat bagiannya. Bertanggung jawab adalah melakukan 
kewajiban dan menerima kebutuhan dengan sepenuh hati (Tillman, 
2004: 216). 
Dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari nilai tanggung 
jawab ditunjukkan oleh sikap Keenan yang bersedia pulang ke Jakarta 
dan mengambil alih perusahaan trading milik ayahnya. 
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“Usaha trading yang dijalankan ayahnya itu murni miliknya seorang. 
Dialah orang nomor satu dan penentu di kantor tersebut. Tak ada 
yang bisa menggantikan posisinya. Entah berapa lama kantor itu bisa 
bertahan tanpa kehadiran ayahnya (Dewi Lestari, 2009: 305). 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa di dalam novel Perahu 
Kertas karya Dewi Lestari terdapat nilai tanggung jawab yang ditunjukkan 
oleh tokoh Keenan dan Kugy. Keenan yang bersedia mengambil alih 
perusahaan papanya dan Kugy yang bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya di AdVocaDo. 
3.1.5. Nilai Kesederhanaan 
Nilai kesederhanaan adalah seseorang yang menggunakan insting 
atau intuisi untuk menciptakan pikiran dan perasaan yang empatik. 
Kesederhanaan mengajarkan kita untuk hidup ekonomis, bagaimana 
menggunakan sumber alam dengan bijaksana, dan memikirkan 
kepentingan generasi yang akan datang (Tillman, 2004: 230). 
Dalam novel Perahu Kertas nilai kesederhanaan tampak pada 
sikap Kugy yang menabung dan semua hasil tabungannya dibelikan 
buku dongeng untuk disewakan, lalu hasil dari penyewaan buku 
tersebut dibelikan buku dongeng lagi sehingga koleksi Kugy 
bertambah banyak. Hal tersebut tampak pada kutipan. 
“Dari SD, Kugy rajin menabung, dan semua hasil tabungannya 
dibelikan buku cerita anak-anak, dari mulai cergam stensilan sampai 
buku dongeng klasik yang mahal. Kemudian investasi itu ia putarkan 
lagi melalui usaha penyewaan, sampai bukunya terus bertambah 
banyak (Dewi lestari, 2009: 9).” 
Dari kutipan di atas terdapat nilai edukasi berupa nilai 
kesederhanaan. Nilai kesederhanaan ditunjukkan oleh sikap Kugy yang 
menabung dan hasil tabungannya dibelikan buku dongeng untuk 
disewakan. Nilai kesederhanaan juga ditunjukkan oleh tokoh Kugy 
yang menulis cerpen untuk dikirim ke majalah, dan hasilnya nanti 
digunakan untuk membeli HP.  
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3.1.6. Nilai Kebahagiaan 
Kebahagiaan adalah keadaan damai yang tidak ada kekerasan. 
Kebahagiaan adalah perasaan bahagia, kesenangan, dan ketentraaman 
hidup (lahir batin), keberuntungan, kemujuran yang bersifat lahir dan 
batin. Kebahagiaan didapat melalui murni dan tidak egoisnya sikap serta 
tindakan (Tillman, 2004: 188). 
Dalam novel Perahu Kertas terdapat nilai kebahagiaan yang 
ditunjukkan oleh Adri dan Lena saat menunggu koran yang berisikan 
pengumuman tes SNMPTN Keenan. Berikut kutipannya. 
“Antara percaya dan tidak, pria itupun meyakinkan dirinya berkali-
kali, bahwa memang cuma ada satu nama seperti itu: K E E N A N. 
Tercetak jelas (Dewi Lestari, 2009: 11-12).” 
Nilai kebahagiaan dalam novel Perahu Kertas ditunjukkan oleh 
sikap Kugy yang akan memberikan majalah yang memuat cerpenya 
kepada Keenan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut. 
3.3. Implementasi Novel Perahu Kertas Karya Dewi Lestari sebagai Bahan 
Ajar Sastra di SMP 
Salah satu prinsip penting dalam pengajaran sastra adalah pemilihan bahan 
ajar yang akan disampaikan kepada siswa. Pemilihan bahan ajar yang 
dimaksud adalah bahan ajar yang disajikan kepada siswa dalam proses belajar 
mengajar sesuai dengan kemampuan siswa pada suatu tahap pengajaran 
tertentu. Pada penelitian ini, kriteria bahan ajar yang akan dibuat yakni untuk 
jenjang sekolah menengah pertama (SMP).  
Bahan ajar mengenai struktur dirasa lebih efektif dan mudah dipahami. 
Selain itu, bahan ajar struktur sudah mencakup kesemuanya yakni siswa 
membaca, memahami, serta menganalisis sebuat novel dari segi tema, alur, 
latar, tokoh serta amanat yang terdapat dalam cerpen tersebut. Keempat bahan 
ajar lainnya kurang memenuhi/ sesuai dengan kriteria karena siswa kurang 
mendalami, mereka hanya berkonsentrasi pada satu perintah yakni menulis 
beberapa bagian saja. Mengenai kelayakan bahan ajar nilai pendidikan , bahan 
ajar tersebut hanya mencakup yang diteladani atau dilihat siswa secara 
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langsung saja, jika untuk mencari dan menunjukkan bukti akan membutuhkan 
waktu yang lama di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Kesesuaian hasil penelitian dan pembahasan dengan Kompetensi Dasar 
dapat dijadikan acuan sebagai alternatif bahan ajar yang akan digunakan oleh 
guru. Kesesuaian tersebut dapat dilakukan dengan memasukkan hasil 
penelitian ini ke dalam materi ajar sastra. Hasil penelitian ini sudah mampu 
melengkapi kekurangan pada pencapaian kompetensi. 
3.4. Pembahasan 
Penelitian Kamarudin (2012) dalam jurnal Education and Learning 
Internasional berjudul “Character Education and Students Social Behavior”. 
Hasil penelitian yang diperoleh: secara terminologi menurut Thomas Lickona 
arti karakter adalah desposisi  nyata yang paling dalam untuk merespon situasi 
dengan cara yang bagus secara moral. Selanjutnya dia menambahkan 
pendidikan yang mudah dipahami mempunyai tiga bagian yang saling 
berhubungan pengetahuan akan moral, perasaan akan moral dan tingkah laku 
secara moral. Persinggungan dengan penelitian ini adalah nilai pendidikan dan 
implementasinya di sekolah.  
Penelitian Salila (2013) dalan jurnal Scholarly Research Publication 
berjudul “Characters in Children's Stories as Well as Implimentations in Life”. 
Hasil penelitiannya, menunjukkan (1) nilai-nilai pendidikan yang diterapkan 
dalam cerpen anak bermotivasi ada 14 yaitu, nilai karakter religius, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, jujur, mandiri, rasa ingin 
tahu, dan tanggung jawab. Persinggungan dengan penelitian ini adalah nilai 
pendidikan dan implementasinya di sekolah. 
Penelitian Amjad (2013) dalam Journal of Language and Social 
Psychology berjudul “Development Of Word Inductive Learning Models 
Drawing Character Education Values”. Hasil penelitiannya, menunjukkan 
nilai-nilai pendidikan yang diimplementasikan pada siswa SMP yaitu: nilai 
pendidikan religius, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, nilai 
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pendidikan budaya. Persinggungan dengan penelitian ini adalah nilai 
pendidikan dan implementasinya di SMP. 
Penelitian Magdalene (2016) dalam Journal of Language and Social 
Psychology berjudul “Character Education-International Joint Conference”. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah karakter identik dengan nilai-nilai 
tingkah laku manusia yang universal, yang melengkapi kegiatan-kegiatan 
semua manusia agar keduanya berhubungan dengan tuhan, dengan dirinya 
sendiri, dengan yang lain ,begitu juga dengan lingkungan, yang 
memanifestasikan dirinya dalam pikiran, sikap, perasaan, kata-kata dan tingkah 
laku yang berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 
kebiasaan. Nilai pendidikan menjadi persinggungan dalam penelitian ini.
Penelitian Mansoory (2017) Journal of Medical Research & Health 
Sciences berjudul “The Value of Character Education in Indian Society”. Hasil 
penilitiannya, menunjukkan nilai yang berkaitan dengan pribadi manusia 
meliputi nilai karakter: jujur, tanggung jawab, rasa ingin tahu, mandiri, 
disiplin, pemberani, cinta tanah air, demokratis, gemar membaca dan sabar. 
Nilai pendidikan menjadi persinggungan dalam penelitian ini. 
4. PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai nilai pendidikan 
dalam kumpulan novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari, maka dapat 
disimpulkan: Nilai pendidikan yang terkandung dalam kumpulan novel Perahu 
Kertas karya Dewi Lestari, antara lain: (a) nilai cinta dan kasih sayang 
terhadap sesama, (b) kasih sayang terhadap keluarga, (c) penghargaan, (d) 
tanggung jawab, dan (e) nilai kesederhanaan, (3) Hasil nilai pendidikan yang 
terdapat novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari dapat diimplementasikan 
sebagai bahan ajar sastra di SMP. 
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